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ABSTRACT 

 

Introduction: ANC is a program including observation, education, and medical treatment on 

pregnant mother to obtain a safe and satisfactory pregnancy and childbirth process. ANC goals are 

monitoring the progress of pregnancy and ensuring maternal health and infant growth and 

development, so pregnant mother were expected to obey the ANC visit. Mother’s compliance on 

doing ANC visit is caused by  internal and external motivation. The study aims to determine the 

relationship of 3
rd

 trimester pregnant mother  motivation with antenatal care (ANC) visit  

obedience. Method: The research used cross sectional method and data was determined by 

proportional stratified random sampling. The respondents in this study were 67 3
rd

 trimester (8-9 

months) pregnant. Result: The results showed the majority of respondents who have good 

motivation obey  ANC visits. The results of chi square test, showed p-value = 0.002 <α (0.05) and 

OR value=5.953, the study conclution there was a relationship of 3
rd

 trimester pregnant mother  

motivation with Antenatal Care (ANC) visit  obedience. Discussion: The study suggest that 

maternity nurse can work together with community nurse on  health education to increase pregnant 

mother’s motivation in ANC visits. 
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1. PENDAHULUAN 

Antenatal Care (ANC) sebagai salah satu 

upaya pencegahan awal dari faktor resiko 

kehamilan. Pelayanan antenatal adalah 

pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan 

untuk ibu selama masa kehamilannya, 

dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan 

antenatal yang ditetapkan dalam standar 

pelayanan kebidanan. Pelayanan antenatal 

sesuai standar meliputi anamnesis, 

pemeriksaan fisik (umum dan kebidanan), 

pemeriksaan laboratorium atas indikasi, serta 

intervensi dasar dan khusus (Depkes RI, 2009).  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) Antenatal care untuk mendeteksi dini 

terjadinya resiko tinggi terhadap kehamilan 

dan persalinan dan   dapat menurunkan angka 

kematian ibu serta memantau keadaan janin 

(Winkjosastro dalam Damayanti, 2009). 

Pemeriksaan kehamilan dalam Antenatal Care 

(ANC)  berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan adalah menurut teori 1 kali pada 

trimester I, 1 kali  pada trimester II dan 2 kali 

pada trimester III (Saifudin, 2002). Kunjungan 

antenatal care yang belum optimal 

mengakibatkan risiko dan komplikasi 

kehamilan tidak terdeteksi secara dini, 

kunjungan antenatal minimal 4 kali  

merupakan salah satu upaya untuk 

menurunkan komplikasi yang berhubungan 

dengan kehamilan, persalinan, dan nifas pada 

ibu dan bayi baru lahir (Depkes, 2005). 


